ABSTRAK

Seiring berkembangnya dunia industri, kebutuhan energi listrik juga semakin besar, terutama
pada industri-industri besar seperti industri tambang, minyak, dan gas. Hal tersebut membuat suatu
perusahaan harus merancang sebuah sistem tenaga listrik dengan keandalan yang tinggi serta
mampu menyuplai energi listrik dengan kualitas yang tinggi secara kontinu. Tidak hanya
keandalan dan kualitas energi listrik yang dipertimbangkan melainkan biaya penghematan juga
perlu diperhatikan. Salah satu cara untuk merancang sebuah sistem tenaga listrik yang andal adalah
dengan simulasi menggunakan bantuan software ETAP (Electric Transient and Analysis
Program) melalui modul®Opfimal Power Flow Analysis (OPF)."OPE. merupakan suatu rekayasa
kelistrikan dalam aienentukad tifigkat gperasi tefbaik antuk mmemenuhitkebutuhan beban dengan
biaya yang mipimal dan tingkat keandalan yangitinggsimiMetode yang digunakan pada proses
optimasi adalah gungsi multi-obyektif yang menggabungkan antafa fumgsi obyektif biaya
pembangkitan dangdtngsi obyektif rugi-rugi daya. Fungsi obyektif biayagp@mbangkitan bertujuan
untuk menemukan biaya pembangkitan yang minimal sementara fungsifobyektif rugi-rugi daya
bertujuan untuk méminimalkan rugi-rugi daya pada sistem. Perbaikan $préfil tegangan bus dapat
dilakukan dengai™menerapkan fungsigiobyektif flar voltage profile gryaitusuatu fungsi yang
bertujuan untuk menjaga profil tegangan baik tegangan maksimumiatall t€gangan minimum
mendekati 100% atau 1 pu. Nilai/toleransi pada jaringan tegangan menengah menurut Peraturan
Menteri ESDM_Nemor 4 Tahun 2009 Teatang Aturan Distribusi Tenaga Listrik Jaringan
Tegangan Menengah adalah 45% dan=10% dari tegangan mominal. Hasil dari simulasi optimasi
yang dilakukan pada‘sistem kelistrikamkilang RFCCPT. PERTAMINA RU IV dengan simulasi
OPF menggunakan metode fungsi multi-obyektif biaya pembangkitan dan'rugi-rugi daya melalui
12 skenario, |[didapatkan bahwalskenario “optimasi_yangiitepat untukdditerapkan pada sistem
kelistrikan kilang RFE€C, PT. PERTAMINA RUIV adalah skenario 12 dengan faktor pembebanan
100% untuk fungsi abyektif biaya pembangkitan dan 0% untuk fungsi obyektif rugi-rugi daya
dengan pemb@botan pada fungsi obyekfif flafvoliage profile sebesar 100% Pada skenario 12 ini,
sistem akan bekerjagecara optimal dengan biaya pembangkitan sebesar 2.712,25 $/jam atau sekitar
Rp. 3.360.398.009.850 per tahun dengan gemerator; | membangkitkan daya sebesar 15 MW +
13,667 MVart sementara generator 3 membangkitkan daya sebesar 10,245 "MW + 0 Mvar. Rugi-
rugi daya pada sistem sebesar 0,187/ MW} + 1,058 Mvar atau rugissugl biaya sekitar Rp.
1.826.503.800 per*ahun dan deviasi tegangan sebesar 5,724% dimaga nilal deviasi tegangan
tersebut merupakan nilai terbesar dibandingkan "dengan skenario lainfiya, dimana tegangan
maksimum sistemmsebesar 102,03% gpadagbws 9. dansl0 sedangkan t€gangan minimum sistem
sebesar 96,306% pada bus 25 dan 26.

Kata kuné&wt” ELAP; eprivalypower flowafingsir multisdbyektifybtaya’pembangkitan dan
rugi-rugi daya.
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